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The purpose of research is to determine Liquidity Risk, Credit Risk, Market Risk And 
Operational Risk simultaneously and partially have significant influence toward Return On 
Asset. Population of this research in the National Private Banks Go Public with using 
purposive sampling methods. This research uses secondary data taken from the financial 
report frim period I quarter of 2013 until the IV quarter of 2017 with the sample consists of  
PT. Bank Danamon Indonesia, Tbk PT. Bank PAN Indonesia, Tbk and PT. Bank CIMB 
Niaga, Tbk. The data collected methods used documentation methods and the technique data 
analysis used is descriptive analysis and multiple regression analysis. The results show that 
the Liquidity Risk, Credit Risk, Market Risk And Operational Risk simultaneously have a 
significant influence on ROA in the National Private Banks Go Public. Liquidity risk 
measured using LDR, credir risk measured using APB and market risk measured using IRR 
partial has a positive influence not significant on ROA. Operational risk measured using 
FBIR partial has a positive influence significant on ROA. Liquidity risk measured using IPR, 
credit risk NPL and market risk measured using PDN partial has a negative influence not 
significant on ROA. Operational risk measured using BOPO has a negative influence 
significant on ROA. The dominant variable is BOPO wich a contribution of 85,93 percent. 
 
Keyword : Liquidity Risk, Credit Risk, Market Risk, Operational Risk and ROA. 
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Tabel 1 

POSISI ROA PADA BANK UMUM SWASTA NASIONAL GO PUBLIC                    
TW I Tahun 2013- TW IV Tahun 2017 

 (dalam persentase) 
 

 
 

 
Tabel 1.1 dapat menunjukkan rata-rata tren  
ROA  pada  Bank Umum Swasta Nasional 
Go Public selama periode triwulan I tahun 
2013  sampai  dengan triwulan IV tahun 
2017 mengalami penurunan yang 
dibuktikan dengan rata-rata tren sebesar -
0,27 persen. 

Masalah inilah yang melatar 
belakangi dilakukannya penelitian ini yaitu 
tentang penelitian ROA dan faktor-faktor 
yang mempengaruhinya pada Bank Umum 
Swasta Nasional Go Public. 

Tujuan Penelitian ini ingin 
mengetahui (1) pengaruh LDR, IPR, NPL, 
APB, IRR, PDN, BOPO dan FBIR secara 

bersama- sama terhadap ROA pada Bank 
Umum Swasta Nasional Go Public (2) 
signifikansi pengaruh positif LDR, IPR 
dan FBIR secara parsial terhadap ROA 
pada Bank Umum Swasta Nasional Go 
Public (3) signifikansi pengaruh negatif 
NPL, APB dan BOPO secara parsial 
terhadap ROA pada Bank Umum Swasta 
Nasional Go Public (4) signifikansi 
pengaruh IRR dan PDN secara parsial 
terhadap ROA pada Bank Umum Swasta 
Nasional Go Public (5) manakah diantara 
variabel LDR, IPR, NPL, APB, IRR, PDN, 
BOPO dan FBIR yang memiliki pengaruh 
dominan terhadap ROA pada Bank Umum  
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Swasta Nasional Go Public.  
2.  

   

 
 
Profitabilitas Bank 
Profitabilitas merupakan tingkat 
kemampuan bank atau perusahaan dalam 
mencari  keuntungan atau laba dalam suatu 
periode tertentu (Kasmir, 2012:354). Rasio 
yang digunakan untuk mengukur 
profitabilitas pada penelitian ini adalah  
Return On Assets (ROA). 
ROA 
ROA merupakan rasio antara laba bersih 
sebelum pajak dengan jumlah asset 
perusahaan secara keseluruhan. ROA juga 
menggambarkan sejauh mana tingkat 
pengembalian dari seluruh asset yang 
dimiliki oleh bank. ROA menunjukkan 
kemampuan manajemen bank dalam 
menghasilkan income dari pengelolaan 
asset yang dimiliki. Semakin besar ROA, 
maka semakin besar pula tingkat 
keuntungan yang dicapai bank sehingga 
memungkinkan suatu bank dalam kondisi 
bermasalah semakin kecil.  
ROA dapat dirumuskan sebagai berikut: 

 

 
Risiko Usaha Bank  
Risiko usaha adalah semua risiko yang 
berkaitan dengan usaha perusahaan dan di 
dalam  suatu kegiatan perbankan selalu 
berhubungan dengan  risiko.  Risiko  bank 
didefinisikan sebagai potensi kerugian 
akibat  terjadinya  suatu  peristiwa  tertentu 
(POJK Nomor 18/POJK.03/2016).  

Berdasarkan teori ini maka 
hipotesis 1 penelitian ini adalah LDR, IPR, 
NPL, APB, IRR, PDN, BOPO dan FBIR 
secara simultan memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap ROA pada Bank 
Umum Swasta Nasional Go Public. 
Risiko Likuiditas  
adalah risiko akibat ketidakmampuan bank 
untuk memenuhi kewajiban yang jatuh 
tempo dari sumber pendanaan arus kas, 
dan/ atau dari aset likuid berkualitas tinggi 
yang dapat digunakan, tanpa mengganggu 
aktivitas dan kondisi keuangan bank 
(Ikatan Bankir Indonesia, 2015:136). 
Risiko likuiditas dapat diukur dengan  
Rasio yang digunakan untuk mengukur 
risiko likuiditas pada penelitian ini adalah 
Loan to Deposit Ratio (LDR) dan 
Investing Policy Ratio (IPR). 
LDR  
LDR merupakan rasio yang digunakan 
untuk mengukur komposisi jumlah kredit 
yang diberikan dibandingkan dengan 
jumlah dana masyarakat dan modal sendiri 
yang digunakan. Kenaikan kredit akan 
meningkatkan pendapatan bunga bagi 
bank. Meningkatnya LDR menyebabkan 
kenaikan pendapatan bunga lebih besar 
daripada kenaikan biaya bunga. Sehingga 
menyebabkan pendapatan naik dan ROA 
naik.  
Rumus yang digunakan untuk rasio ini 
adalah: 

  

Penelitian yang telah dilakukan 
oleh Rindha Manggiasih (2014) 
membuktikan bahwa LDR secara parsial 
memiliki pengaruh negatif tidak signifikan 
terhadap ROA. Hasil penelitian Dwi 
Agung Prasetyo (2015) membuktikan 
bahwa LDR secara parsial memiliki 
pengaruh positif signifikan terhadap ROA, 
dan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Silvy Rizki Wulandari (2016) dan Prasetyo 
Adi Rahmanto (2016) membuktikan 
bahwa LDR secara parsial memiliki 
pengaruh positif  tidak signifikan terhadap 
ROA. 

Berdasarkan teori dan hasil 
penelitian terdahulu maka hipotesis 2 pada 
penelitian ini adalah LDR secara parsial 
memiliki pengaruh positif yang signifikan 
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terhadap ROA pada Bank Umum Swasta 
Nasional Go Public.  
IPR 
IPR  merupakan  kemampuan  bank  dalam 
melunasi kewajibannya kepada para 
deposan dengan cara melikuidasi surat-
surat berharga yang dimilikinya. Rumus 
untuk menghitung IPR adalah : 

 

Penelitian yang dilakukan oleh 
Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh 
Rindha Manggiasih (2014), Silvy Rizki 
Wulandari (2016) dan Prasetyo Adi 
Rahmanto (2016) membuktikan bahwa 
IPR secara parsial memiliki pengaruh 
positif tidak signifikan terhadap ROA. 

Berdasarkan  pada  teori  dan  
hasil penelitian terdahulu maka hipotesis 3 
pada penelitian ini adalah IPR secara 
parsial memiliki pengaruh positif yang 
signifikan terhadap ROA pada Bank 
Umum Swasta Nasional Go Public.  

 
Risiko Kredit  
adalah risiko akibat kegagalan debitur atau 
pihak lain dalam memenuhi kewajiban 
melunasi kredit pada bank. Pada aktivitas 
pemberian kredit, baik kredit komersial 
maupun kredit konsumsi, terdapat 
kemungkinan debitur tidak dapat 
memenuhi kewajiban kepada bank karena 
berbagai alasan, seperti kegagalan bisnis 
atau memang terdapat kesalahan dari  
pihak  bank  dalam  proses persetujuan    
kredit    (Ikatan    Bankir    Indonesia,    
2015:67). Rasio yang dapat digunakan 
untuk mengukur kualitas aset pada 
penelitian ini adalah Non Perfoming Loan 
(NPL) dan Aktiva Produktif Bermasalah 
(APB). 
NPL 
NPL  merupakan  rasio yang menunjukkan 
kemampuan manajemen bank dalam 
mengelola kredit bermasalah dari seluruh 
kredit yang diberikan oleh bank. Rumus 
untuk menghitung NPL adalah : 
 

 

Penelitian yang telah dilakukan 
oleh Rindha Manggiasih (2014) dan Silvy 
Rizki Wulandari (2016) membuktikan 
bahwa NPL secara parsial memiliki 
pengaruh negatif tidak signifikan terhadap 
ROA, hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Dwi Agung Prasetyo (2015) memiliki 
pengaruh negatif yang signifikan terhadap 
ROA dan hasil penelitian oleh Prasetyo 
Adi Rahmanto (2016) memiliki pengaruh 
positif tidak signifikan terhadap ROA. 

Berdasarkan  pada  teori  dan  
hasil penelitian terdahulu maka hipotesis 4 
pada penelitian ini adalah NPL secara 
parsial memiliki pengaruh negatif yang 
signifikan terhadap ROA pada Bank 
Umum Swasta Nasional Go Public.  
APB 
APB merupakan aktiva produktif dalam 
rupiah dan valuta asing yang dimiliki bank 
dengan maksud untuk memperoleh 
penghasilan sesuai dengan fungsinya. 
Rumus untuk menghitung APB adalah : 

 

Penelitian yang dilakukan oleh 
Rindha Manggiasih (2014) membuktikan 
bahwa APB secara parsial memiliki 
pengaruh negatif yang signifikan terhadap 
ROA. 

Berdasarkan  pada  teori  dan  
hasil penelitian terdahulu maka hipotesis 5 
pada penelitian ini adalah APB secara 
parsial memiliki pengaruh negatif yang 
signifikan terhadap ROA pada Bank 
Umum Swasta Nasional Go Public.  
 
Risiko Pasar 
adalah risiko pada posisi neraca dan 
rekening administratif termasuk transaksi 
derivatif, akibat perubahan dari kondisi 
pasar, termasuk risiko perubahan harga 
option (18/POJK.03/2016). Risiko pasar 
meliputi risiko bunga dan risiko nilai 
tukar. Rasio yang digunakan untuk 
mengukur risiko pasar pada penelitian ini 
adalah Interest Rate Risk (IRR) dan Posisi 
Devisa Netto (PDN). 
IRR 
IRR merupakan risiko yang timbul karena 
adanya perubahan tingkat suku bunga yang 
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berpengaruh buruk terhadap pendapatan 
bank atau pengeluaran bank. Rumus untuk  
menghitung  IRR  adalah : 

 

 
Penelitian  yang  telah   dilakukan  Rindha 
Manggiasih (2014) membuktikan bahwa  
IRR  secara  parsial  memiliki  pengaruh 
positif tidak signifikan terhadap ROA, 
hasil penelitian yang dilaukukan oleh Silvy 
Rizki Wulandari (2016) dan Prasetyo Adi 
Rahmanto (2016) membuktikan bahwa  
IRR  secara  parsial  memiliki  pengaruh 
negatif tidak signifikan terhadap ROA. 

Berdasarkan  pada  teori  dan  
hasil penelitian terdahulu maka hipotesis 6 
pada penelitian ini adalah IRR secara 
parsial memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap ROA pada Bank Umum Swasta 
Nasional Go Public.  
PDN 
adalah selisih bersih antara aktiva dan 
pasiva dalam neraca untuk setiap valuta 
asing, ditambah dengan selisih bersih 
tagihan dan kewajiban, baik yang 
merupakan komitmen maupun kontijesi 
dalam rekening administratif untuk setiap 
valuta asing, yang semuanya dinyatakan 
dalam rupiah.  
Rasio ini dapat dirumuskan: 

 

Penelitian yang telah dilakukan 
oleh Rindha Manggiasih (2014), Silvy 
Rizki Wulandari (2016)  membuktikan 
bahwa PDN secara  parsial  memiliki 
pengaruh negatif tidak signifikan terhadap 
ROA. 

Berdasarkan  pada  teori  dan  
hasil penelitian terdahulu maka hipotesis 7 
pada penelitian ini adalah PDN secara 
parsial memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap ROA pada Bank Umum Swasta 
Nasional Go Public.  
 
Risiko Operasional 
adalah risiko yang timbul  akibat 
ketidakcukupan atau tidak berfungsinya 
proses internal, kesalahan manusia, 

kegagalan sistem, dan atau adanya 
kejadian- kejadian eksternal yang 
mempengaruhi operasional bank 
(18/POJK.03/2016). Rasio yang digunakan 
untuk mengukur efisiensi pada penelitian 
ini adalah Biaya Operasional terhadap 
Pendapatan Operasional  (BOPO)  dan Fee 
Based Income Ratio (FBIR). 
BOPO 
BOPO merupakan rasio yang digunakan 
untuk mengukur perbandingan total biaya 
operasional dan total pendapatan 
operasional bank dalam mengukur tingkat 
efisiensi serta kemampuan bank dalam 
menjalankan kegiatan operasionalnya. 
Rumus untuk menghitung BOPO adalah : 

 

 
Penelitian yang telah dilakukan 

oleh Rindha Manggiasih (2014), Dwi 
Agung Prasetyo (2015), Silvy Rizki 
Wulandari (2016) dan Prasetyo Adi 
Rahmanto (2016) membuktikan bahwa 
BOPO secara parsial memiliki pengaruh 
negatif yang signifikan terhadap ROA. 

Berdasarkan teori dan hasil maka 
hipotesis 8 penelitian ini adalah BOPO 
secara parsial memiliki pengaruh negatif 
yang signifikan terhadap ROA pada Bank 
Umum Swasta Nasional Go Public. 
FBIR 
FBIR merupakan rasio yang digunakan 
untuk membandingkan antara total 
pendapatan operasional diluar bunga 
dengan total pendapatan operasional. 
Rumus   yang  digunakan untuk 
menghitung FBIR adalah : 

 

 
Penelitian yang dilakukan oleh 

Rindha Manggiasih (2014), Silvy Rizki 
Wulandari (2016) dan Prasetyo Adi 
Rahmanto (2016)   membuktikan bahwa 
FBIR  secara  parsial  memiliki pengaruh 
positif yang signifikan terhadap ROA. 

Berdasarkan teori ini maka 
hipotesis 9 penelitian ini adalah FBIR 
secara parsial memiliki pengaruh positif  
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yang signifikan terhadap ROA pada Bank 
Umum Swasta Nasional Go Public. 
 
Kerangka Pemikiran 
Kerangka  pemikiran  ini  menggambarkan 
hubungan antara variabel bebas (LDR,  

IPR, NPL, APB, IRR, PDN, BOPO dan 
FBIR) dengan variabel terikat (ROA) 
seperti yang ditunjukkan gambar 1. 
 

 
Gambar 1 

KERANGKA PEMIKIRAN 
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Rata-rata LDR keseluruhan bank 
sampel penelitian sebesar 93,63 persen dan 

cenderung mengalami  peningkatan yang 
ditunjukkan dengan rata-rata tren positif 
sebesar 0,07 -

-
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Model 

Unstandardized 
Coefficients thitung ttabel 

Kesimpulan 
r r2 

 B Std. Error H0 H1 
(Constant) 7,289 0,946             

LDR 0,011 0,011 -3,796 ± 1,978 Diterima Ditolak 0,139 0,0193 
IPR -0,019 0,011 -2,964 ± 1,978 Diterima Ditolak -0,244 0,0595 
NPL -0,148 0,135 0,876 ± 1,978 Diterima Ditolak -0,151 0,0228 

APB 0,122 0,258 -6,465 -1,657 Diterima Ditolak 0,066 0,0044 
IRR 0,015 0,007 9,322 -1,657 Diterima Ditolak 0,267 0,0713 
PDN -0,045 0,042 7,185 ± 1,978 Diterima Ditolak -0,147 0,0216 

BOPO -0,098 0,006 -0,17 -1,657 Ditolak Diterima -0,927 0,8593 
FBIR -0,044 0,007 -0,145 1,657 Ditolak Diterima 0,666 0,4436 

 
R  =  0,977 R Square   =  0,955 F tabel    = 2,13 F hitung     =    133,758 Sig           = 0,000 

 

-

-
-

-
 

-

-
-

-
 

-

-
-

 

-

-
-

-
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133,758 

133,758 
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nilai thitung yang diperoleh sebesar 
1,000 dan ttabel (0,05 : 51) yaitu 1,67528 
sehingga dapat diketahui bahwa thitung 

1,000 tabel 1,67528 maka H0 diterima 
dan H1 ditolak. Hal ini menunjukkan 
bahwa LDR secara parsial mempunyai 
pengaruh yang tidak signifikan terhadap 
variabel ROA. 

-

- -

-
 

 
 

 

thitung yang diperoleh sebesar -
1,795 dan ttabel (0,05 : 51) yaitu 1,67528 
sehingga dapat diketahui bahwa thitung -
1,795 > ttabel 1,67528 maka H0 ditolak dan 
H1 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa 
IPR secara parsial mempunyai pengaruh 
yang signifikan terhadap variabel ROA.  

Koefisien determinasi parsial IPR 
adalah 0,0595 yang berarti secara parsial 
memberikan kontribusi 5,95  persen 
terhadap variabel ROA.  

 
 

thitung yang diperoleh sebesar -
1,093 dan ttabel (0,05 : 51) yaitu -1,67528 
sehingga dapat diketahui bahwa thitung  -
0,913 >-ttabel -1,67203 maka H0 diterima 

dan H1 ditolak. Hal ini menunjukkan 
bahwa NPL secara parsial mempunyai 
pengaruh yang tidak  signifikan terhadap 
variabel ROA.  

Koefisien determinasi parsial 
NPL adalah 0,0228 yang berarti secara 
parsial memberikan kontribusi 2,28 persen 
terhadap variabel ROA. 
 

 

thitung yang diperoleh sebesar 
0,473 dan ttabel (0,05 : 51) yaitu -1,67528 
sehingga dapat diketahui bahwa thitung  

0,473 > ttabel -1,67528 maka H0 diterima 
dan H1 ditolak. Hal ini menunjukkan 
bahwa APB secara parsial mempunyai 
pengaruh yang tidak signifikan terhadap 
variabel ROA.  

Koefisien determinasi parsial 
APB adalah 0,0044 yang berarti secara 
parsial memberikan kontribusi 0,44 persen 
terhadap variabel ROA.  

 

thitung yang diperoleh sebesar 
1,980 dan ttabel (0,025 : 51) yaitu +/-
2,00758 sehingga dapat diketahui bahwa 
ttabel hitung tabel 2,00758  
maka H0 diterima dan H1 ditolak. Hal ini 
menunjukkan bahwa IRR secara parsial 
mempunyai pengaruh yang tidak 
signifikan terhadap variabel ROA. 

Koefisien determinasi parsial IRR 
adalah 0,0713 yang berarti secara parsial 
memberikan kontribusi 7,13  persen 
terhadap variabel ROA. 
 
Pengaruh PDN terhadap ROA 

thitung yang diperoleh sebesar -
1,061 dan ttabel (0,025 : 51) yaitu +/-
2,00758 sehingga dapat diketahui bahwa 
ttabel  -2,00758 hitung -1,061 tabel 

2,00758 maka H0 diterima dan H1 ditolak. 
Hal ini menunjukkan bahwa PDN secara 
parsial mempunyai pengaruh yang tidak 
signifikan terhadap variabel ROA. 

Koefisien determinasi parsial 
PDN adalah 0,0216 yang berarti secara 
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parsial memberikan kontribusi 2,16  persen 
terhadap variabel ROA. 
 

 

thitung yang diperoleh sebesar -
17,624 dan ttabel (0,05 : 51) yaitu -1,67528 
sehingga dapat diketahui bahwa thitung  -
17,624 -ttabel -1,67528 maka H0 ditolak dan 
H1 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa 
BOPO secara parsial mempunyai pengaruh 
yang signifikan terhadap variabel ROA. 

Koefisien determinasi parsial 
BOPO adalah 0,8593 yang berarti secara 
parsial memberikan kontribusi 85,93 
persen terhadap variabel ROA. 
 

 

thitung yang diperoleh sebesar 
6,370 dan ttabel (0,05 : 51) yaitu 1,67528 
sehingga dapat diketahui bahwa thitung 

6,370 > ttabel 1,67528 maka H0 ditolak dan 
H1 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa 
FBIR secara parsial mempunyai pengaruh 
yang signifikan terhadap variabel ROA. 

Besarnya koefisien determinasi 
parsial FBIR adalah 0,4436 yang berarti 
secara parsial memberikan kontribusi 
44,36 persen terhadap variabel ROA.  
 

 
 

Menurut teori pengaruh LDR terhadap 
ROA adalah positif. Berdasarkan hasil 
penelitian menunjukkan bahwa LDR 
mempunyai koefisien regresi positif 
sebesar 0,036. Hasil penelitian 
menunjukkan adanya pengaruh positif 
terhadap ROA. Sehingga hasil dari 
penelitian ini sesuai dengan teori. 

 Kesesuaian hasil penelitian dengan 
teori dikarenakan secara teoritis apabila 
LDR menurun berarti telah terjadi 
penurunan total kredit yang disalurkan 
dengan persentase lebih besar daripada 
presentase penurunan total DPK. 
Akibatnya terjadi penurunan pendapatan 
lebih besar daripada penurunan biaya 
bunga, sehingga laba menurun dan ROA 

bank juga mengalami penurunan. Selama 
periode penelitian triwulan satu tahun 
2013 sampai dengan triwuan empat tahun 
2017 ROA bank sampel penelitian 
mengalami penurunan yang dibuktikan 
dengan tren ROA sebesar negatif -0,01 
persen. Penurunan ROA disebabkan oleh 
peningkatan laba sebelum pajak lebih kecil 
daripada peningkatan rata-rata aset. 

Apabila dikaitkan dengan risiko 
likuiditas selama periode penelitian LDR 
pada bank sampel penelitian mengalami 
peningkatan sehingga risiko likuiditas 
menurun, dan pada kenyataan bank sampel  
penelitian ROA  mengalami penurunan. 
Dengan demikian  pengaruh risiko  
likuiditas terhadap  ROA  adalah positif. 

 
 

 
Menurut teori pengaruh IPR terhadap 
ROA adalah positif. Hasil analisis regresi 
menunjukkan bahwa variabel IPR 
mempunyai koefisien regresi negatif 
sebesar -0,19. Hasil penelitian 
menunjukkan adanya pengaruh negatif 
terhadap ROA, sehingga hasil penelitian 
ini tidak sesuai dengan teori. 

Ketidaksesuaian hasil dari 
penelitian dengan teori ini karena secara 
teoritis apabila IPR meningkat berarti telah 
terjadi peningkatan surat-surat berharga 
yang dimiliki dengan persentase lebih 
besar daripada peningkatan total dana 
pihak ketiga. Akibatnya terjadi 
peningkatan pendapatan lebih besar 
dibandingkan dengan peningkatan biaya, 
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sehingga laba bank meningkat dan ROA 
juga seharusnya meningkat. Selama 
periode penelitian triwulan satu 2013 
sampai dengan triwulan empat 2017 ROA 
bank sampel penelitian mengalami 
penurunan dengan rata-rata tren sebesar 
negatif -0,01 persen. Penurunan ROA 
disebabkan oleh peningkatan laba sebelum 
pajak lebih kecil daripada peningkatan 
rata-rata aset. 

Apabila dikaitkan dengan risiko 
likuiditas selama periode penelitian IPR 
mengalami penurunan sehingga  risiko  
likuiditas  menurun,  namun  pada 
kenyataan bank sampel penelitian ROA 
mengalami penurunan. Dengan demikian 
pengaruh risiko likuiditas terhadap ROA 
adalah positif. 

 
 

 
Menurut teori pengaruh NPL 

terhadap ROA adalah negatif. Berdasarkan 
hasil penelitian menunjukkan bahwa NPL 
mempunyai koefisien regresi sebesar 
negatif -0,148. Hail penelitian 
menunjukkan adanya pengaruh negatif 
terhadap ROA, sehingga dari hasil 
penelitian ini sesuai dengan teori. 

Kesesuaian hasil penelitian dengan 
teori dikarenakan secara teoritis apabila 
NPL meningkat berarti telah terjadi 
peningkatan total kredit bermasalah 
dengan presentase lebih besar dibanding 
dengan persentase peningkatan total kredit 
yang dimiliki bank. Maka terjadi 
peningkatan biaya pencadangan kredit 
bermasalah lebih besar dari peningkatan 
pendapatan yang diterima bank sehingga 

laba menurun dan ROA juga menurun. 
Namun selama periode penelitian dari 
triwulan satu tahun 2013 sampai dengan 
triwulan empat tahun 2017 ROA bank 
sampel penelitian mengalami penurunan 
yang dibuktikan dengan tren negatif -0,01 
persen. Penurunan ROA disebabkan oleh 
peningkatan laba sebelum pajak lebih kecil 
daripada peningkatan rata-rata aset. 

Apabila dikaitkan dengan risiko 
kredit selama periode penelitian NPLbank 
sampel mengalami peningkatan sehingga 
risiko kredit meningkat, namun pada  
kenyataan  bank  ampel  penelitian  ROA  
mengalami   penurunan. Dengan demikian 
pengaruh risiko kredit terhadap ROA 
adalah negatif. 

 
 

 
Menurut teori pengaruh APB 

terhadap ROA adalah negatif. Berdasarkan 
hasil penelitian menunjukkan bahwa APB 
mempunyai koefisien regresi positif 
sebesar 0,122. Hasil penelitian 
menunjukkan adanya pengaruh positif 
terhadap ROA, sehingga hasil dari 
penelitian ini tidak sesuai dengan teori. 

Ketidaksesuaian hasil dari 
penelitian dengan teori ini karena secara 
teoritis apabila APB menurun berarti telah 
terjadi peningkatan aktiva produktif 
bermasalah dengan persentase lebih kecil 
dibanding dengan persentase peningkatan 
total aktiva produktif. Maka terjadi 
peningkatan biaya kecil besar daripada 
penurunan pendapatan sehingga laba 
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meningkat dan ROA juga meningkat. 
Selama periode penelitian dari triwulan 
satu tahun 2013 sampai dengan triwulan 
empat tahun 2017 ROA bank sampel 
penelitian mengalami penurunan yang 
dibuktikan dengan tren negatif -0,01 
persen. Penurunan ROA disebabkan oleh 
peningkatan laba sebelum pajak lebih kecil 
daripada peningkatan rata-rata aset. 

Apabila dikaitkan dengan risiko 
kredit selama periode penelitian APB bank 
sampel penelitian mengalami penurunan 
sehingga risiko kredit menurun, namun 
pada kenyataan bank sampel penelitian 
ROA mengalami penurunan. Dengan 
demikian pengaruh risiko kredit terhadap 
ROA adalah positif. 

 
 

 
Menurut teori pengaruh IRR terhadap 
ROA bisa positif atau negatif. Berdasarkan 
hasil penelitian menunjukkan bahwa IRR 
mempunyai koefisien regresi positif 0,015 
searah dengan peningkatan tren suku 
bunga sebesar 0,02 persen. Dengan 
demikian penelitian ini sesuai dengan 
teori. 
Kesesuaian hasil dari penelitian dengan 
teori karena secara teoritis apabila IRR 
menurun berarti telah terjadi peningkatan 
IRSA dengan persentase lebih kecil 
dibandingkan persentase peningkatan 
IRSL. Apabila dikaitkan dengan situasi 
tingkat suku bunga cenderung meningkat 
sehingga terjadi peningkatan pendapatan 
bunga dengan persentase lebih kecil jika 
dibandingkan dengan peningkatan biaya 

bunga, sehingga laba yang dihasilkan bank 
menurun dan ROA bank juga akan 
mengalami penurunan. Berdasarkan hasil 
tersebut maka risiko suku bunga yang 
dihadapi bank akan mengalami 
peningkatan. Selama periode penelitian 
dari triwulan I tahun 2013 sampai dengan 
triwulan IV tahun 2107 ROA bank sampel 
penelitian mengalami penurunan yang 
dibuktikan dengan tren negatif -0,01 
persen. Penurunan ROA disebabkan oleh 
peningkatan laba sebelum pajak lebih kecil 
daripada peningkatan rata-rata aset. 

Apabila  dikaitkan  dengan  risiko  
pasar,   diketahui  selama   periode 
penelitian IRR bank sampel penelitian 
meningkat dan selama periode penelitian 
tingkat suku bunga cenderung meningkat, 
maka risiko pasar meningkat. Selama 
periode penelitian ROA bank sampel 
penelitian penurunan, dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa risiko pasar 
berpengaruh negatif terhadap ROA. 

 
 

 
Menurut teori pengaruh PDN 

terhadap ROA bisa positif atau negatif. 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan 
bahwa PDN mempunyai koefisien regresi 
negatif -0,045 atau tidak searah dengan 
peningkatan kurs nilai tukar yang 
ditunjukkan dengan peningkatan kurs nilai 



 
 

13 
 

tukar sebesar 3,01 persen. Dengan 
demikian hasil penelitian ini tidak sesuai 
dengan teori. 

Ketidaksesuaian hasil dari 
penelitian dengan teori ini karena secara 
teoritis apabila PDN meningkat artinya 
terjadi peningkatan aktiva valas dengan 
persentase yang lebih besar dibandingkan 
persentase peningkatan pasiva valas. 
Apabila dikaitkan dengan nilai tukar yang 
cenderung mengalami peningkatan maka 
kenaikan pendapatan valas akan lebih 
besar daripada peningkatan biaya valas, 
sehingga laba bank akan mengalami 
peningkatan dan ROA juga mengalami 
peningkatan. Selama periode penelitian 
dari triwulan I tahun 2013 sampai dengan 
triwulan IV tahun 2017 ROA bank sampel 
penelitian mengalami penurunan yang 
dibuktikan dengan tren negatif -0,01 
persen. Penurunan ROA disebabkan oleh 
peningkatan laba sebelum pajak lebih kecil 
daripada peningkatan rata-rata aset. 

Apabila dikaitkan dengan risiko 
pasar, diketahui selama periode penelitian 
PDN bank sampel penelitian mengalami 
penurunan dan kurs nilai tukar cenderung 
meningkat sehingga risiko pasar 
meningkat. Pada kenyataan bank sampel 
penelitian ROA mengalami penurunan. 
Dengan demikian pengaruh risiko pasar 
terhadap ROA adalah negatif. 

 
 

 
Menurut  teori  pengaruh  BOPO  terhadap 
ROA adalah negatif. Berdasarkan hasil 
penelitian menunjukkan BOPO 

mempunyai koefisien regresi negatif -
0,098. Hasil penelitian menunjukkan 
adanya pengaruh negatif terhadap ROA, 
sehingga hasil dari penelitian ini sesuai 
dengan teori. 

Kesesuaian penelitian ini secara 
teoritis disebabkan apabila BOPO 
meningkat, berarti telah terjadi 
peningkatan biaya operasional dengan 
persentase lebih besar dibanding 
persentase peningkatan pendapatan 
operasioanal. Akibatnya laba akan 
mengalami penurunan dan ROA juga 
mengalami penurunan. Selama periode 
penelitian dari triwulan satu tahun 2013 
sampai dengan triwulan empat tahun 2017 
ROA bank sampel penelitian mengalami 
penurunan yang dibuktikan dengan tren 
negatif -0,01 persen. Penurunan ROA 
disebabkan oleh peningkatan laba sebelum 
pajak lebih kecil daripada peningkatan 
rata-rata aset. 

Apabila dikaitkan dengan risiko 
operasional selama periode penelitian 
BOPO pada bank sampel penelitian 
mengalami penurunan sehingga risiko 
operasional menurun, namun pada 
kenyataan bank sampel penelitian ROA 
mengalami penurunan. Dengan demikian 
pengaruh risiko operasional terhadap ROA 
adalah positif. 

 
 

 
Menurut teori pengaruh FBIR terhadap 
ROA adalah positif. Berdasarkan hasil 
penelitian menunjukkan bahwa FBIR 
mempunyai koefisien regresi positif 
sebesar 0,044. Hasil penelitian ini 
menunjukkan adanya pengaruh positif 
terhadap ROA. Dengan demikian 
penelitian ini sesuai dengan teori. 

Kesesuaian  penelitian  ini  secara 
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teoritis disebabkan apabila FBIR menurun, 
berarti telah terjadi peningkatan 
pendapatan operasional diluar pendapatan 
bunga dengan persentase lebih kecil 
dibandingkan dengan persentase 
pendapatan operasional, akibatnya 
peningkatan pendapatan lebih kecil dari 
peningkatan biaya sehingga laba bank 
menurun ROA bank juga menurun. 
Selama periode penelitian dari triwulan 
satu tahun 2013 sampai dengan triwulan 
empat tahun 2017 ROA bank sampel 
penelitian mengalami penurunan yang 
dibuktikan dengan tren negatif -0,01 
persen. Penurunan ROA disebabkan oleh 
peningkatan laba sebelum pajak lebih kecil 
daripada peningkatan rata-rata aset. 

Apabila dikaitkan dengan risiko 
operasional selama periode penelitian 
FBIR pada bank sampel penelitian 
mengalami peningkatan, maka risiko 
operasional meningkat, namun pada 
kenyataan bank sampel penelitian ROA 
mengalami  penurunan.  Dengan  demikian   
pengaruh risiko operasional terhadap 
ROA adalah negatif. 

 
 

 
 

Variabel 
LDR, IPR, NPL, APB, IRR, PDN, BOPO 
dan FBIR 

pada Bank Umum Swasta Nasional Go 
Public periode triwulan I tahun 2013 

sampai dengan triwulan IV tahun 2017

LDR, 
IPR, NPL, APB, IRR, PDN, BOPO dan 
FBIR 

pada Bank 
Umum Swasta Nasional Go Public

 
LDR secara parsial memiliki 

pengaruh positif tidak signifikan terhadap 
ROA pada Bank Umum Swasta Nasional 
Go Public periode triwulan I tahun 2013 
sampai dengan triwulan IV tahun 2017, 
dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
risiko likuiditas mempunyai pengaruh 
negatif tidak signifikan terhadap ROA. 
Besarnya kontribusi LDR sebesar 19,3 
persen. Dengan demikian hipotesis 
penelitian kedua yang menyatakan bahwa 
LDR secara parsial memiliki pengaruh 
positif signifikan terhadap ROA pada 
Bank Umum Swasta Nasional Go Public 
tidak terbukti atau ditolak. 

IPR secara parsial memiliki 
pengaruh negatif tidak signifikan terhadap 
ROA pada Bank Umum Swasta Nasional 
Go Public periode triwulan I tahun 2013 
sampai dengan triwulan IV tahun 2017, 
dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
risiko likuiditas mempunyai pengaruh 
positif tidak signifikan terhadap ROA. 
Besarnya kontribusi IPR sebesar 5,95 
persen. Dengan demikian hipotesis 
penelitian ketiga yang menyatakan bahwa 
IPR secara parsial memiliki pengaruh 
positif signifikan terhadap ROA pada 
Bank Umum Swasta Nasional Go Public 
tidak terbukti atau ditolak. 

NPL secara parsial memiliki 
pengaruh negatif tidak signifikan terhadap  
ROA    pada  Bank  Umum Swasta  
Nasional Go  Public  periode triwulan I 
tahun 2013 sampai dengan triwulan IV 
tahun 2017, dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa risiko kredit 
mempunyai pengaruh positif tidak 
signifikan terhadap ROA.  Besarnya 
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kontribusi NPL sebesar 2,28 persen. 
Dengan demikian hipotesis penelitian 
keempat yang menyatakan bahwa NPL 
secara parsial memiliki pengaruh negatif 
signifikan terhadap ROA pada Bank 
Umum Swasta Nasional Go Public tidak 
terbukti atau ditolak. 

APB secara parsial memiliki 
pengaruh positif tidak signifikan terhadap 
ROA pada Bank Umum Swasta Nasional 
Go Public periode triwulan I tahun 2013 
sampai dengan triwulan IV tahun 2017, 
dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
risiko kredit mempunyai pengaruh positif 
tidak signifikan terhadap ROA. Besarnya 
kontribusi APB sebesar 0,44 persen. 
Dengan demikian hipotesis penelitian 
kelima yang menyatakan bahwa APB 
secara parsial memiliki pengaruh negatif 
signifikan terhadap ROA pada Bank 
Umum Swasta Nasional Go Public tidak 
terbukti atau ditolak. 

IRR secara parsial memiliki 
pengaruh positif tidak signifikan terhadap 
ROA pada Bank Umum Swasta Nasional 
Go Public periode triwulan I tahun 2013 
sampai dengan triwulan IV tahun 2017, 
dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
risiko pasar mempunyai pengaruh positif 
tidak signifikan terhadap ROA. Besarnya 
kontribusi IRR sebesar 7,13 persen. 
Dengan demikian hipotesis penelitian 
keenam yang menyatakan bahwa IRR 
secara parsial memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap ROA pada Bank 
Umum Swasta Nasional Go Public tidak 
terbukti atau ditolak. 

PDN secara parsial memiliki 
pengaruh negatif tidak signifikan terhadap 
ROA pada Bank Umum Swasta Nasional 
Go Public periode triwulan I tahun 2013 
sampai dengan triwulan Iv tahun 2017, 
dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
risiko pasar mempunyai pengaruh negatif 
tidak signifikan terhadap ROA. Besarnya 
kontribusi PDN sebesar 2,16 persen. 
Dengan demikian hipotesis penelitian 
ketujuh yang menyatakan bahwa PDN 
secara parsial memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap ROA pada Bank 

Umum Swasta Nasional Go Public tidak 
terbukti atau ditolak.  

BOPO secara parsial memiliki 
pengaruh negatif signifikan terhadap ROA 
pada Bank Umum Swasta Nasional Go 
Public periode triwulan I tahun 2013 
sampai dengan triwulan IV tahun 2017, 
dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
risiko operasional mempunyai pengaruh 
negatif signifikan terhadap ROA. Besarnya 
kontribusi BOPO sebesar 85,93 persen. 
Dengan demikian hipotesis penelitian 
kedelapan yang menyatakan bahwa BOPO 
secara parsial memiliki pengaruh negatif 
signifikan terhadap ROA pada Bank 
Umum Swasta Nasional Go Public 
terbukti atau diterima.  

FBIR secara parsial memiliki 
pengaruh positif yang signifikan terhadap 
ROA pada Bank Umum Swasta Nasional 
Go Public periode triwulan I tahun 2013 
sampai dengan triwulan IV tahun 2017, 
dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
risiko operasional mempunyai pengaruh 
negatif signifikan terhadap ROA. Besarnya 
kontribusi FBIR sebesar 44,36 persen. 
Dengan demikian hipotesis penelitian 
kesembilan yang menyatakan bahwa FBIR 
secara parsial memiliki pengaruh positif 
yang signifikan terhadap ROA pada Bank 
Umum Swasta Nasional Go Public 
terbukti atau diterima.  

 

variabel tergantung ROA pada 
Bank Umum Swasta Nasional Go Public 
adalah BOPO dengan kontribusi sebesar 
85,93 persen, lebih tinggi dibandingkan 
kontribusi variabel bebas lainnya. 
Implikasi 
Penyusunan Penelitian ini memiliki 
manfaat khususnya bagi pihak bank agar 
dapat meningkatkan profitabilitas dimasa 
mendatang. Beberapa implikasi yang bisa 
diterapkan dari penelitian ini adalah 
sebagai berikut:1)Bank hendaknya mampu 
mempertimbangkan berbagai faktor risiko 
sebagaimana ketentuan Bank Indonesia 
dalam pengukuran bank sehat.  Penelitian  
ini  diharapkan  dapat  digunakan  sebagai 
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referensi bagi pihak manajemen bank 
dalam mengambil sebuah keputusan 
terutama yang berkaitan dengan masalah 
kegiatan bank khususnya risiko usaha pada 
bank guna meningkatkan keuntungan 
operasional serta pertimbangan untuk bank 
dalam mengatasi masalah yang sedang 
dihadapi. 2) Penelitian ini juga dapat 
dijadikan bahan informasi bagi bank dalam 
meningkatkan labanya yaitu dengan cara 
meningkatkan pendapatan dan menekan 
biaya agar dapat menghasilkan laba yang 
lebih tinggi untuk mengimbangi 
peningkatan asset bank, sehingga bank 
tetap dapat menghasilkan laba dan 
memiliki asset yang cukup untuk 
mewujudkan kenierja keuangan bank yang 
lebih baik.  
Saran 

-

-
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